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   Abstract 
The results showed that students' learning outcomes by using experimental methods on science 
learning in grade V Primary School 13 Sub District East Pontianak can be improved. This can be 
seen from the results that are very satisfactory average student learning outcomes in the cycle I 
obtained an average value of 67.78 and from 27 new 12 students who complete while most 15 
people (55.55%) students incomplete. However, in the second cycle student learning outcomes 
experienced a fairly good improvement average value 82.22, but there are still 11 people (40.74%) 
students who have not completed while 16 people (59.26%) is complete. Then after the action of 
improvement of learning poses by the researcher then on the third cycle obtained the average 
value of students 91.11, although there is still one person (3.71%) of unfinished and completed 
students reached 26 people (96.29%). 
 
Keywords: Learning Outcomes, Experimental Methods, Science Lesson 
PENDAHULUAN   
 Ilmu Pengetahuan  Alam (IPA) merupakan  
salah  satu  mata  pelajaran yang didasari siswa di 
Sekolah Dasar. Pembelajaran IPA yang 
dilaksanakan di Sekolah Dasar hendaknya dapat 
menumbuhkan sikap logis, kritis, dan kreatif siswa 
terhadap gejala alam yang terjadi dilingkungannya. 
Hal ini bertujuan agar siswa mampu melakukan 
analisis terhadap apa yang ia pelajari, cermat dan 
teliti dalam mengambil keputusan, serta mampu 
menalar hubungan suatu peristiwa/gejala alam yang 
satu dengan yang lainnya sehingga mampu 
menciptakan pola pikir ilmiah yang kritis sejak 
dini.Uraian  di  atas sesuai  dengan hakikat IPA 
yang dikemukakan oleh Usman Samatowa, 2006  : 
2 IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan 
gejala – gejala alam dan kebendaan yang sistematis 
yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang 
berupa kumpulan dari observasi dan eksperimen. 
Untuk  itu diperlukan cara tertentu yang sifatnya 
analisis, cermat, lengkap dan menghubungkan 
gejala alam yang satu dengan gejala alam yang lain. 
IPA dapat dipandang sebagai suatu produk dari 
upaya manusia memahami berbagai gejala alam. 
IPA dapat pula dipandang sebagai fakta yang 
menyebabkan sikap dan pandangan mitologis 
menjadi sudut pandang ilmiah. Sikap dan cara 
pandang ilmiah ini terjadi apabila siswa terlibat 
secara penuh dalam pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Pembelajaran IPA yang menarik 
bukan hanya pengetahuan berupa fakta, konsep, dan 
teori yang dijejalkan begitu saja pada siswa, namun 
lebih dari itu pembelajaran tersebut haruslah 
bermakna, menantang, dan merangsang 
keingintahuan siswa dengan menggunakan 
informasi tentang lingkungan sekitar secara logis, 
kritis, dan kreatif. Siswa diharapkan mampu 
menunjukan sikap logis, kritis, dan kreatif tersebut 
dibawah bimbingan dengan cara memecahkan 
masalah sederhana yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari atau mampu merubah cara 
pikir menjadi lebih cinta terhadap lingkungannya. 
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     Siswa kurang memperlihatkan rasa 
ketertarikkan terhadap materi pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam karena tidak melihat secara 
nyata konsep-konsep yang diajarkan. Siswa kurang 
melihat hubungan antara materi IPA dengan 
kehidupannya sehari-hari, sehingga siswa kurang 
tertarik mempelajari IPA dan pada akhirnya nilai-
nilai, ulangan harian siswa menunjukkan 
pencapaian hasil yang mengecewakan, belum 
mencapai strandar Kriteria Ketuntasan Minimal 
yang diharapakan. 
Selain permasalahan di atas maka peserta didik 
pada pembelajaran IPA yang hasil belajarnya 
dibawah KKM yaitu 75%. Rendahnya hasil belajar 
tersebut setelah ditelusuri antara lain disebabkan 
oleh beberapa faktor. Faktor dari guru, kurang 
bervariasi dalam penggunaan metode karena 
minimnya peralatan, dan terlalu sering 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 
saja. Sedangkan faktor dari siswa kurang 
melakukan eksperimen yang memadai untuk 
Kompetensi Dasar yang membutuhkan penalaran 
dan membuktikan konsep/teori karena kurang 
tersedianya peralatan eksperimen di sekolah dan 
lebih banyak bicara yang tidak ada kaitannya 
dengan pembelajaran, bosan, kurang memahami 
materi pembelajaran akibatnya guru 
menyampaikan pembelajaran lebih banyak dengan 
pendekatan ekspositoris, sedangkan siswa hanya 
dijejali dengan konsep-konsep saja tanpa 
praktikum. Hal ini menjadikan siswa kesulitan 
menguasai meteri IPA karena pembelajaran yang 
dilakukan belum mengakomodir secara optimal 
kebutuhan tersebut. Salah satu kode yang sesuai dan 
tepat menunjang hasil belajar dalam pembelajaran 
IPA adalah Metode Eksperimen. Untuk  mencapai  
tujuan  pembelajaran di atas dibutuhkan kreatifitas 
dalam membelajarkan siswanya seperti melalui 
kegiatan : (1) Mempelajari cara-cara penggunaan 
alat dan bahan Berusaha mencari dasar teori releven 
(2) Mengamati Percobaan (3) Menganalisis dan 
menyajikan data (4) Menyimpulkan hasil 
percobaan (5) Mengkomunikasikan hasil 
percobaan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode eksperimen sebagai suatu metode 
pengembangan ilmu akan mampu merangsang 
sikap ilmiah siswa melalui cobaan sendiri secara 
sederhana, dan membuktikan kebenaran kata-kata 
yang selama ini diketahuinya tapi kurang dipahami 
maknanya. Karena itu metode eksperimen 
merupakan salah satu metode yang cocok 
dialakukan di Sekolah Dasar dalam bentuk 
eksperimen sederhana. 
Penelitian tindakan kelas dimulai dengan siklus 
pertama yang terdiri dari empat kegiatan, yakni 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Berdasarkan siklus pertama, apabila terdapat 
hambatan atau kekurangan maka dapat dilanjutkan 
pada siklus berikutnya. Untuk memudahkan dalam 
memahami keempat langkah tersebut, dapat dilihat 
pada bagian gambar 1 dibawah ini. 
  
Tahap Perencana 
Sebelum melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, perencanaan tindakan perlu 
dilakukan supaya pada pelaksanaan tindakan 
kegiatan belajar mengajar berjalan tanpa hambatan 
dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan dalam 
pembelajaran. merencanakan tindakan pada siklus 
III meliputi hal – hal sebagai berikut: (a) Menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
menerapkan metode eksperimen (b) Membuat 
lembar observasi guru dan lembar observasi siswa 
(c) Membuat lembar kerja siswa (LKS) (d) 
Menyusun instrumen tes (e) Menyiapkan alat dan 
bahan yang digunakan dalam kegiatan percobaan.  
 
Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan pada silkus III 
dilaksanakan pada hari Senin tanggal  10 April  
2017 pukul 07:00 – 08:45. Peneliti melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran 
yang telah dibuat yaitu dimulai dari kegiatan awal 
pembelajaran, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 
Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan salam, 
berdo’a, melakukan apersepsi dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
sifat – sifat cahaya. Selanjutnya guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberitahukan bahwa kegiatan belajar yang akan 
dilakukan berbeda dari kegiatan sebelumnya yaitu 
dengan menggunakan metode eksperimen, dimana 
siswa akan belajar secara berkelompok dalam 
melakukan percobaan. 
  
Tahap Persiapan Eksperimen  
(a) Guru menyiapkan alat dan bahan yang 
diperlukan untuk melakukan eksperimen (b) Siswa 
melakukan eksperimen berdasarkann panduan dan 
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LKS yang telah disiapkan guru (c) Guru 
menyampaikan tahapan – tahapan yang harus 
dilakukan dalam melaksanakan eksperimen (d) 
Siswa melakukan kegiatan eksperimen diatas meja 
dengan kelompok yang sudah dibentuk (e) Guru 
membagi siswa dalam 5 kelompok masing – masing 
kelompok terdiri dari 4-5 orang (f) Setelah guru 
membagi siswa dalam beberapa kelompok, siswa 
kemudian melakukan percobaan untuk 
membuktikan adanya sifat-sifat cahaya dapat 
merambat lurus (g) siswa kemudian melakukan 
percobaan untuk membuktikan adanya sifat-sifat 
cahaya dapat menembus benda bening (h) siswa 
kemudian melakukan percobaan untuk 
membuktikan adanya sifat-sifat cahaya dapat 
dipantulkan (i) Siswa juga melakukan pengamatan 
dengan mencatat hal-hal penting yang terjadi saat 
proses percobaan (j) Guru mengamati pelaksaanaan 
percobaan dan memberikan dorongan serta bantuan 
terhadap kesulitan – kesulitan yang dihadapi siswa 
Tindak Lanjut Eksperimen (k) Setelah siswa selesai 
melakukan percobaan, kemudian siswa berdiskusi 
untuk merumuskan hipotesis sementara 
berdasarkan hasil pengamatan pada percobaan (l) 
Setelah diskusi selesai, siswa menyampaikan hasil 
diskusi didepan kelas. Guru bertugas sebagai 
pendamping dan pengawas dalam persentasi serta 
melakukan hal-hal yang kurang benar selama 
proses diskusi. 
 
Tahap Observasi / Penilaian 
 Pada waktu guru melaksanakan penelitian 
tindakan kelas, kolaborator menilai pelaksanaan 
pelajaran apakah sesuai denagn RPP, adapun hasil 
observasi disajikan tabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1. Penelitian Tindakan Kelas model M. Asrori (2009 : 120) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Permasalahan 
Refleksi I 
Observasi I 
Pelaksanaan Perencanaan 
Tindakan I 
Permasalahan baru 
hasil refleksi 
Perencanaan 
Tindakan II Pelaksanaan 
Tindakan II 
Observasi II Refleksi II 
Penyimpulan Dan 
Pemaknaan Hasil 
Jika Permasalahan belum 
terselesaikan 
Lanjutkan ke siklus berikutnya 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dapat dilihat dari tabel di bawah ini rekapitulasi 
siklus I,II dan III. 
 
Berdasarkan Rekapitulasi penilaian hasil 
belajar siswa dalam melaksanakan pembelajaran 
cahaya dan sifat – sifatnya dengan menggunakan 
metode eksperimen di kelas V Sekolah Dasar di 
Kecamatan Pontianak Timur dengan KKM 75, 
terlihat bahwa   pada siklus I diperoleh nilai rata – 
rata  67,78 dan dari 27 siswa baru 12  siswa yang 
tuntas sedangkan sebagian besar  15 siswa 
(55,55%) belum tuntas.  Akan tetapi pada siklus II 
hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang 
cukup baik rata-rata nilai  82,22 dengan jumlah 
yang   tuntas sebanyak 16 siswa (59,26%) namun 
masih ada 11 siswa (40,74 %)  yang belum.  
Kemudian setelah ada tindakan perbaikan    poses 
pembelajaran oleh guru maka pada siklus III 
hasilnya sangat memuaskan  dengan  nilai siswa 
menjadi rata – rata 91,11, dan yang  tuntas 
mencapai 26 siswa (96,29%) namun masih ada satu 
siswa (3,71%)  yang belum tuntas.   
Pada siklus III   hasil belajar siswa rata –rata 
sangat memuaskan. Setelah dilakukan refleksi 
terhadap kekurangan – kekurangan dalam 
pembelajaran serta dikarenakan adanya bimbingan 
dan perhatian lebih kepada siswa sehingga 
mengalami peningkatan yang cukup baik. Dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa  dari  siklus 
I ke siklus II telah terjadi kenaikan nilai sebanyak  
14,44 point atau 21,30%  dan dari siklus II ke siklus 
III mengalami peningkatan sebesar 8,89 poaint 
atau 10,81%. 
Dengan demikian peningkatan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
setelah menggunakan metode eksperimen di kelas 
V SD Negeri 13 Kecamatan Pontianak Timur 
berhasil diterapkan. 
Berdasarkan data-data hasil pelaksanaan 
pembelajaran yang telah berhasil dikumpulkan 
serta  pembahasan yang sudah diuraikan  dapat 
disimpulkan bahwa   dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam menggunakan Metode 
Eksperimen pada materi Cahaya Dan Sifat – 
Sifatnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 13 Kecamatan 
Pontianak Timur. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Skor Kemampuan Guru Dalam Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Dengan Menggunakan Metode Eksperimen Pada Materi Cahaya Dan Sifat – Sifatnya 
 
 Aspek Yang Diamati 
Skor 
I 
Skor 
II 
Skor 
III 
 Perumusan Tujuan Pembelajaran    
Rata – rata Skor (A) 3,33 3,67 4,00 
 Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar    
Rata – rata Skor (B) 2,75 3,75 4,00 
 Pemilihan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran    
Rata – rata Skor (C) 2,67 3,67 4,00 
 Skenario/ Kegiatan Pembelajaran    
Rata-rata Skor (D) 3,25 3,75 4,00 
 Penilaian Hasil Belajar    
 Rata – rata Skor (E) 3,00 4,00 4,00 
 Total Skor A + B + C + D + E = 15,00 18,84 20,00 
 Skor Rata – rata IPKG 1 = 3,00 3,77 4,00 
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Tabel 1  di atas merupakan rekapitulasi  skor 
kemampuan guru dalam menyusun rencana  
pembelajaran pada siklus I,siklus II dan III. Pada 
siklus  I diperoleh skor 15,33 atau rata–rata skor 
3,06, pada siklus II terjadi peningkatan skor 16,67 
atau rata-rata skor 3,34 dan pada siklus III terjadi 
peningkatan skor 20,00 atau rata-ratra skor 4,00.  
Jika dibandingkan  perolehan  skor   
 
 
antara siklus I , siklus  II dan siklus III, maka dapat 
dikatakan telah terjadi kenaikan skor, baik dari 
siklus I ke siklus  II maupun dari siklus  II ke siklus  
III dengan kenaikan skor rata-rata sebesar 9,15% 
(dari siklus I ke siklus II) dan  sebesar  19,76%  (dari 
sikIus II ke siklus III) atau telah terjadi kenaikan 
skor rata-rata dibandingkan dengan siklus I adalah 
sebesar  14,45%. 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Skor Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran Dengan 
Menggunakan Metode Eksperimen Pada Materi Cahaya Dan Sifat – Sifatny 
 
 Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus 
I 
Skor 
Siklus 
II 
Skor 
Siklus 
III 
 Pra Pembelajaran    
 Rata – rata I 3,00 3,50 4,00 
 Membuka pelajaran    
 Rata – rata II 3,50 4,00 3,50 
 Kegiatan inti pelajaran    
 Penguasaan materi pelajaran    
 Rata – rata A 2,25 3,75 3,75 
 Pendekatan/ strategi pembelajaran    
 Rata – rata B 2,83 3,67 4,00 
 Pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar    
 Rata – rata C 3,00 3,33 4,00 
 Pelajaran yang memicu/ memelihara keterlibatan siswa    
 Rata – rata D 3,00 4,00 4,00 
 Kemampuan khusus belajar di SD IPA    
 Rata – rata I,II,III.E 3,00 3,50 3,50 
 Penilaian proses dan hasil belajar    
 Rata – rata F 3,00 3,50 4,00 
 Penggunaan Bahasa    
 Rata – rata Skor G = 3,33 3,67 4,00 
 Jumlah Rata – Rata Skor (A+B+C+D+E+F+G)= 20,41 25,42 27,25 
 Rata –Rata Skor III= 2,92 3,63 3,89 
 Penutup    
 Rata – rata Skor IV =  3,00 4,00 4,00 
 Total Skor I+II+III+IV= 12,42 15,13 15,39 
 Rata – rata Skor IPKG 2 = 3,11 3,78 3,85 
     
  Tabel II  di atas merupakan rekapitulasi  skor 
kemampuan guru dalam  melaksanakan 
pembelajaran Siklus I,  Siklus II dan Siklus III. Pada  
siklus  I diperoleh total  skor 12,42 atau skor rata–
rata 3,11, pada siklus II terjadi peningkatan skor  
menjadi 15,13 atau skor rata-rata 3,78 dan pada 
siklus III diperoleh skor 15,39 atau skor rata-rata 
3,85. Jika dibandingkan   
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 perolehan  skor  antara siklus I , siklus  II dan siklus 
III, maka dapat dikatakan telah terjadi kenaikan 
skor, baik dari siklus I ke siklus  II maupun dari 
siklus  II ke siklus  III.  Disini dapat dijelaskan telah 
terjadi kenaikan skor rata-rata sebesar 0,67 atau 
21,54% dari siklus I ke siklus II dan  kenaikan skor 
rata-rata sebesar 0,07 atau 1,85%%  dari sikIus II ke 
siklus III). 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode Eksperimen Pada Materi 
Cahaya Dan Sifat – Sifatnya 
 
 Nama 
Siklus I Siklus II Siklus III 
Nilai Ket Nilai Ket Nilai Ket 
Jumlah 1830 
T = 12 
2220 
T = 16 
2460 
T = 26 
TT=15 TT= 11 TT = 1 
Rata-rata nilai 67,78  82,22  91,11  
Persentase Tuntas 
Persentase Tidak Tuntas 
 44,45% 
55,55% 
 59.26% 
40,74 
 96,29% 
3,71%    
Berdasarkan Rekapitulasi penilaian hasil 
belajar siswa dalam melaksanakan pembelajaran 
cahaya dan sifat – sifatnya dengan menggunakan 
metode eksperimen di kelas V Sekolah Dasar di 
Kecamatan Pontianak Timur dengan KKM 75, 
terlihat bahwa pada siklus I diperoleh nilai rata – 
rata 67,78 dan dari 27 siswa baru 12  siswa yang 
tuntas sedangkan sebagian besar  15 siswa 
(55,55%) belum tuntas.  Akan tetapi pada siklus II 
hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang 
cukup baik rata-rata nilai  82,22 dengan jumlah 
yang   tuntas sebanyak 16 siswa (59,26%) namun 
masih ada 11 siswa (40,74 %)  yang belum.  
Kemudian setelah ada tindakan perbaikan poses 
pembelajaran oleh guru maka pada siklus III 
hasilnya sangat memuaskan  dengan  nilai siswa 
menjadi rata – rata 91,11, dan yang  tuntas 
mencapai 26 siswa (96,29%) namun masih ada satu 
siswa (3,71%)  yang belum tuntas.  Pada siklus III   
hasil belajar siswa rata–rata sangat memuaskan. 
Setelah dilakukan refleksi terhadap kekurangan – 
kekurangan dalam pembelajaran serta dikarenakan 
adanya bimbingan dan perhatian lebih kepada 
siswa sehingga mengalami peningkatan yang 
cukup baik. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa  dari  siklus I ke siklus II telah terjadi 
kenaikan nilai sebanyak  14,44 point atau 21,30%  
dan dari siklus II ke siklus III mengalami 
peningkatan sebesar 8,89 poaint atau 10,81%. 
Dengan demikian peningkatan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam setelah 
menggunakan metode eksperimen di kelas V SD 
Negeri 13 Kecamatan Pontianak Timur berhasil 
diterapkan Berdasarkan data-data hasil 
pelaksanaan pembelajaran yang telah berhasil 
dikumpulkan serta  pembahasan yang sudah 
diuraikan  dapat disimpulkan bahwa   dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
menggunakan Metode Eksperimen pada materi 
Cahaya Dan Sifat – Sifatnya dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
13 Kecamatan Pontianak Timur. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dikumpulkan dapat disimpulkan bahwapenerapan 
metode eksperimen dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas V dengan hasil yang sangat 
memuaskan. Adapun kesimpulan khusus dari 
pelaksanaan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
(1) Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran cahaya dan sifat – sifatnya dengan 
menggunakan metode eksperimen telah terjadi 
peningkatan skor dari siklus I,siklus II dan III . 
Pada  siklus  I diperoleh total  skor 15,00 atau rata–
rata skor 3,00, pada siklus II terjadi peningkatan 
skor 18,84 atau rata-rata skor 3,77 terjadi 
peningkatan 0,77 (25,67%) dan pada siklus III 
terjadi peningkatan total skor 20,00 atau rata-rata 
skor 4,00  terjadi  peningkatan 0,23 (6,10%.). (2) 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
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pembelajaran cahaya dan sifat – sifatnya dengan 
menggunakan metode eksperimen juga terjadi 
peningkatan skor yang signifikan dari Siklus I, 
Siklus II dan Siklus III. Pada  siklus  I diperoleh 
total  skor 12,42 atau skor rata–rata 3,11, pada 
siklus II terjadi peningkatan skor  menjadi 15,13 
atau skor rata-rata 3,78 terjadi peningkatan 0,67 
(21,54%) dan pada siklus III diperoleh total skor 
15,39 atau  rata-rata 3,85 terjadi peningkatan 
0,07.(1,85%). (3) Hasil belajar siswa peserta didik 
dalam pembelajaran cahaya dan sifat – sifatnya 
dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode 
eksperimen. Pada   siklus I diperoleh nilai rata – 
rata  67,78 dan  siklus II diperoleh nilai rata-rata 
82,22 telah terjadi kenaikan nilai sebesar 14,44 
point atau peningkatan 21,30%. Kemudian setelah 
ada tindakan perbaikan poses pembelajaran oleh 
peneliti maka pada siklus III diperoleh nilai rata – 
rata siswa  91,11,terjadi kanaikan nilai 8,89 paoint 
atau meningkat 10,81 % dengan jumlah ketuntasan 
yang lebih banyak yaitu 26 siswa (96,29%) namun 
masih ada satu siswa (3,71%)  yang belum tuntas. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan di kelas V SDN 13 Kecamatan 
Pontianak Timur, terdapat beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam pelaksanaanpembelajaran 
dengan menggunakan metode eksperimen yaitu: 
(1) Dalam menyajikan pembelajaran dengan 
menggunakan metode eksperimen materi yang 
dipilih harus sesuai dan dapat dieksperimentasikan. 
(2) Dalam merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode eksperimen harus 
diperhatikan masalah penggunaan waktu karena 
pelaksanaan kegiatan kerja kelompok dalam 
melakukan percobaan menyita banyak waktu. (3) 
Penentuan anggota kelompok harus ditentukan 
oleh guru yang disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan siswa secara random supaya siswa 
yang kemampuannya kurang dapat termotivasi 
dengan adanya siswa yang memiliki kemampuan 
yang tinggi sebagai anggota kelompoknya. 
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